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 MOTTO 

 

يِماةُ  لاى عالايْكُمْ غايْْا مُُِلِ ي الصَّيْدِ واأانتُمْ  يَا أاي ُّهاا الَّذِينا آمانُواْ أاوْفوُاْ بِِلْعُقُودِ أحُِلَّتْ لاكُم بَا الأانْ عاامِ إِلاَّ ماا يُ ت ْ
 حُرمٌُ إِنَّ اللّ ا يَاْكُمُ ماا يرُيِدٌ 

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah segala perjanjian. Diperbolehkan 

bagimu binatang ternak melainkan yang akan dibacakan kepadamu, dan tidak 

dihalalkan berburu ketika kamu masih dalam keadaan ihram. Sungguh, Allah 

menetapkan apa yang dikehendaki-Nya.  

(Al-Maidah 5:1) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA  

 

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

054b/U/1987 Tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa 

penyesuaian sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba῾ B Be ب

 ta῾ T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khaʹ Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 ẑal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra῾ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …. ‘…. Koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa῾ F Ef ف



 
 

 

x 

 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 ha῾ H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 ya῾ Y Ye ي

 

B. Vokal   

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, 

vocal rangkap, dan vokal panjang. 

1. Vokal Pendek 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang 

transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

̷̷ Fatḥah fatḥah A 

̷̷ Kasrah Kasrah I 

 Ḍammah ḍammah U و

2. Vokal Rangkap.  

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Nama Huruf 

Latin 

Nama Contoh Ditulis 

Fatḥah dan ya’ Ai a dan i  بينكم Bainakum 



 
 

 

xi 

 

Fatḥah danWawu  Au a dan u  قول Qaul 

 

3. Vokal Panjang. 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Fat}ah + alif ditulis ā  
Contoh جاهليةditulis jāhiliyyah 

Fat}ah + ya’ ditulis ā 
Contoh تنسىditulis tansā 

Kasrah + ya’ mati ditulis ī 
Contoh كريمditulis karῑm 

Dammah + wawumati ditulis ū 
Contoh فروضditulis furūḍ 

 

C. Ta’ Marbūṯah 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥikmah حكمة 

 Ditulis jizyah جزية

 

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:  

 Ditulis ni‘matullāh نعمةالله

 

3. Bila  ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ditransliterasikan dengan h (h). 

Contoh: 

 Rauḍah al-aṭfāl روضةالاطفال

 Al-Madīnah al-Munawwarah المدينةالمنوّرة
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D. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis muta'addidah متعددّة 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

 

E. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah  

 Ditulis al-ḥukm الحكم 

 Ditulis al-qalam القلم

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ΄Ditulis  as-Samā السماء

 Ditulis aṭ-ṭāriq الطارق 

F. Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof. 

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai΄un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخذ

 Ditulis umirtu أمرت 
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G. Singkatan 

Swt.,    : Subhanahu wa ta’ala 

Saw.,    : Sallallahu ‘alaihi wasallam 

Ra.,    : Radiya Allah ‘anhu 

Q.S.    : Qur’an Surah 

H.R.                                :  Hadis Riwayat 

hlm.   :  Halaman  

S.Sy.   :  Sarjana Syariah 

No.    :  Nomor  

dkk.    :  Dan kawan-kawan  

UNU PURWOKERTO  :  Universitas Nahdlatul Ulama Purwokerto  

OJK    : Otoritas Jasa Keuangan 

OTP   : One Time Password 
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ABSTRAK 

Shopee Paylater adalah pinjaman pembelanjaan yang disediakan oleh 

Shopee. Pinjaman shopee paylater dapat digunakan oleh pengguna unuk membeli 

barang kebutuhannya dengan cicilan tanpa kartu kredit. Pinjaman limit shopee 

paylater ini menggunakan akad qardh. Akad qardh adalah pinjaman yang diberikan 

seseorang kepada orang lain dengan ketentuan bahwa peminjam harus 

mengembalikan senilai apa yang dipinjam. Dalam ketentuan akad qardh pada 

Fatwa DSN MUI No: 19/DSN MUI/IV/2001 tentang Qardh menyatakan dalam 

ketentuannya nasabah qardh wajib melunasi sesuai jumlah awal yang diberikan 

ketika terjadi sebuah kesepakatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field researce) yang 

menggunakan metode deskriptif  kualitatif, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi masyarakat mengenai implementasi akad qardh pada 

shopee paylater. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi akad 

pada aplikasi shopee paylater dan untuk mengetahui implementasi akad qardh pada 

pengguna shopee paylater (studi kasus mahasiswa UNU Purwokerto) 

Penelitian ini memperoleh praktik berupa konstruksi akad pada aplikasi 

shopee paylater terdapat dua akad yaitu akad qardh dan akad ijarah. Shopee 

paylater menggunakan akad jual beli dengan tambahan fitur pinjaman (qardh). 

Pengguna/konsumen paylater dapat menerima barang terlebih dahulu dan 

membayar nanti, sesuai dengan prinsip akad ba’i as-salam dalam hukum islam. 

dalam praktik transaksi jual beli pada shopee paylater ini terdapat biaya tambahan 

atau disebut dengan ujrah. Ujrah ini sebagai upah yang dibayarkan sebagai 

pembalas jasa kepada pihak shopee. Adapun implementasi akad qardh pada 

pengguna shopee paylater, terdapat elemen-elemen penting dari akad qardh seperti 

aqid, ma’qud alaih, dan sighat akad. pihak shopee sebagai muqridh (orang yang 

memberi pinjaman) dan pengguna shopee paylater sebagai muqtaridh (orang yang 

menerima pinjaman). Objek hutang dalam shopee paylater adalah limit pinjaman 

paylater. Sedangkan sighat akad (ijab qabul) dalam shopee paylater adalah ketika 

pengguna menyetujui semua persyaratan dan ketentuan yang diberikan oleh shopee. 

Kata kunci : Shopee Paylater, Akad Qardh, Akad Ijarah. 
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ABSTRACT 

Shopee Paylater is a shopping loan provided by Shopee. Shopee paylater 

loans can be used by users to buy goods they need in installments without a credit 

card. This shopee paylater limit loan uses a qardh contract. A qardh contract is a 

loan given by someone to another person with the condition that the borrower must 

return the value of what was borrowed. In the provisions of the qardh contract in 

the DSN MUI Fatwa No: 19/DSN MUI/IV/2001 concerning Qardh, it states that the 

qardh customer is obliged to pay according to the initial amount given when an 

agreement is reached. 

This research is field research which uses a qualitative descriptive method, 

namely an approach that aims to describe the public's perception regarding the 

implementation of the qardh contract on shopee paylater. The purpose of this 

research is to determine the construction of contracts in the Shopee Paylater 

application and to determine the implementation of Qardh contracts among Shopee 

Paylater users (case study of UNU Purwokerto students) 

This research obtained practice in the form of contract construction in the 

Shopee Paylater application, there are two contracts, namely the qardh contract 

and the ijarah contract. Shopee paylater uses a buying and selling contract with 

additional loan features (qardh). Paylater users/consumers can receive goods first 

and pay later, in accordance with the principles of the ba'i as-salam contract in 

Islamic law. In the practice of buying and selling transactions on Shopee PayLater, 

there is an additional fee or what is called ujrah. This Ujrah is a wage paid in 

return for services to Shopee. As for the implementation of the qardh contract for 

shopee paylater users, there are important elements of the qardh contract such as 

aqid, ma'qud alaih, and sighat contract. Shopee is the muqridh (person who gives 

the loan) and shopee paylater users are the muqtaridh (person who receives the 

loan). The debt object in Shopee Paylater is the Paylater loan limit. Meanwhile, 

agreement agreement (ijab qabul) in Shopee paylater is when the user agrees to all 

the terms and conditions provided by Shopee. 

Keywords: Shopee Paylater, Qardh Agreement, Ijarah Agreement. 
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